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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini, yaitu tentang 

“Pengaruh Literasi Keuangan Syariah dan Persepsi Kepatuhan Syariah 

Masyarakat Kecamatan Kepanjen Terhadap Minat Menjadi Nasabah pada 

Bank Syariah” Literasi keuangan syariah merupakan kompetensi dasar 

masyarakat tentang keuangan syariah yang berkaitan erat dengan inklusi 

keuangan syariah. Namun, masih terdapat kesenjangan antara indeks literasi 

keuangan dan inklusi keuangan syariah di Indonesia sehingga menyebabkan 

rendahnya marketshare perbankan syariah pada wilayah Kabupaten Malang 

khususnya di Kecamatan Kepanjen. Kepatuhan syariah merupakan wujud 

karakteristik bank syariah dalam menjalankan usahanya sesuai dengan prinsip 

Islam. Apabila bank menjalankan kepatuhan syariah yang sesuai, maka 

persepsi masyarakat akan menunjukkan pengaruh yang positif terhadap 

minatnya untuk menggunakan produk dan jasa bank syariah. 

Dengan demikian, literasi keuangan syariah dan persepsi kepatuhan 

syariah perlu diteliti lebih lanjut dengan menggunakan Theory Planned 

Behavior untuk mengetahui minat masyarakat Kecamatan Kepanjen untuk 

menjadi nasabah pada bank syariah antara pengaruh keduanya (secara 

simultan) dan pengaruh salah satunya (secara parsial) sehingga mendapatkan 

hasil penelitian sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara literasi keuangan 

syariah masyarakat Kecamatan Kepanjen terhadap minat menjadi 

nasabah pada bank syariah. Hasil penelitian menunjukkan literasi 
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keuangan syariah berpengaruh secara signifikan parsial terhadap minat 

menjadi nasabah pada bank syariah dengan kontribusi yang positif dan 

persentase pengaruh sebesar 24,4% sehingga semakin tinggi literasi 

keuangan syariah masyarakat, maka minat untuk menjadi nasabah akan 

bertambah yang akan mendorong adanya peningkatan inklusi keuangan 

syariah dan marketshare perbankan syariah. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara persepsi 

kepatuhan syariah masyarakat Kecamatan Kepanjen terhadap minat 

menjadi nasabah pada bank syariah. Hasil penelitian menunjukkan 

persepsi kepatuhan syariah berpengaruh secara signifikan parsial 

terhadap minat menjadi nasabah pada bank syariah dengan kontribusi 

yang positif dan persentase pengaruh sebesar 30,5%. Dengan demikian, 

persepsi masyarakat tentang kepatuhan syariah berpengaruh terhadap 

minatnya untuk menjadi nasabah pada bank syariah dikarenakan 

kepatuhan syariah adalah bentuk pemenuhan segala prinsip syariah pada 

bank syariah. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara literasi 

keuangan syariah dan persepsi kepatuhan syariah masyarakat 

Kecamatan Kepanjen terhadap minat menjadi nasabah pada bank 

syariah. Hasil penelitian menunjukkan literasi keuangan syariah dan 

persepsi kepatuhan syariah berpengaruh secara signifikan simultan 

terhadap minat menjadi nasabah pada bank syariah dengan kontribusi 

yang positif dan persentase pengaruh sebesar 33,4%. Dengan demikian, 

ini berarti bahwa pengetahuan seseorang tentang keuangan dan 

kepatuhan syariah mempengaruhi minatnya untuk menggunakan produk 

dan jasa bank syariah.  
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5.2 Saran  

1. Bagi lembaga pemerintah di sektor keuangan, diharapkan mampu 

meningkatkan program literasi keuangan syariah kepada masyarakat 

secara luas dan menyeluruh. Karena melalui literasi keuangan syariah, 

target pertumbuhan inklusi keuangan syariah akan dapat dicapai serta hal 

itu akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi syariah mengingat 

jumlah penduduk muslim di Indonesia yang menjadi mayoritas. Hal ini 

dapat dilakukan melalui sosialisasi literasi keuangan yang edukatif melalui 

seminar, webinar, aktivasi media sosial secara rutin serta dapat dilakukan 

melalui sosialisasi model pengelolaan keuangan syariah mulai dari usia 

dini sampai usia lanjut bagi penduduk Muslim salah satunya adalah model 

pengelolaan ekonomi dan keuangan syariah yang disusun oleh KNEKS 

tahun 2019 dengan harapan ekonomi syariah dapat langsung dirasakan 

manfaatnya oleh individu maupun yang bersifat keluarga.  

2. Bagi instansi lembaga keuangan syariah khususnya bank syariah, 

diharapkan mampu memaksimalkan program literasi keuangan melalui 

kegiatan pemasaran yang aktif dan edukatif. Dengan demikian, bank akan 

dapat menarik nasabah serta dapat mencapai target marketshare yang 

diinginkan. Selain itu, bank diharapkan mampu menerapkan kepatuhan 

syariah yang sesuai dengan prinsip syariah. Karena bank syariah bukan 

hanya lembaga yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan (profit) 

saja tetapi merupakan lembaga keuangan yang dapat menopang 

kehidupan ekonomi umat Islam dengan cara yang dihalalkan oleh syariat.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menambahkan variabel lain dari 

literasi keuangan syariah dan persepsi kepatuhan syariah yang dapat 

diteliti pengaruhnya terhadap minat menjadi nasabah pada bank syariah. 
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Selain itu, disarankan lebih memperbanyak referensi dan sampel 

penelitian untuk hasil penelitian yang lebih baik.  
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